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A. Latar Belakang 

Dari tahun ke tahun semakin banyak angka pengangguran di Indonesia yang 

diakibatkan oleh kemajuan teknologi. Pada dasarnya kemajuan teknologi merupakan 

sebuah kebanggan karena dapat menyelesaikan suatu masalah dengan cepat dan mudah. 

Tetapi hal itu merupakan awal ketidakseimbangan terjadi. Dimana banyak tenaga kerja 

digantikan posisinya dengan mesin atau robot dikarenakan biayanya jauh lebih murah 

bertujuan untuk meminimalisir pengeluaran perusahaan. Meskipun begitu, seseorang dapat 

menyikapinya dengan memiliki pemasukan lain diluar pekerjaannya. Salah satunya 

memiliki bisnis baik salam bentuk barang atau jasa. Hal itu dipercaya mampu mengurangi 

pengangguran dikarenakan samakin banyak bisnis yang dibuat, semakin banyak pula 

sumber daya manusia yang dibutuhkan.  

Salah satu cara untuk memiliki pemasukan lain dari pekerjaan tetap agar tidak 

selalu terfokus dengan satu pemasukan yang kita punya adalah dengan cara kita 

mempelajari bagaimana menjadi seorang freelancer. Dalam jurnal Supangat dan0Anis R. 

Amna, dengan adanya kolaborasi antar berbagai0disiplin ilmu yang didukung oleh 

pemanfaatan teknologi informasi dalam berbagai bentuk serta kemampuan perusahaan 

untuk terus belajar0mengoptimalkan proses bisnis yang0ada sehingga melahirkan 

pengetahuan baru yang lebih baik [1]. Setelah mempelajari bagaimana menjadi freelancer, 

dalam pembahasan akan dibahas tentang situs yang dapat digunakan seorang freelancer 

sentar kaitan dengan digital content. 

 

B. Kajian Pustaka 

Kemajuan Teknologi 

Konsep Teknologi 

Martono dalam jurnal menyebutkan secara harfiah teknologi berasal dari bahasa 

Yunani, yaitu “tecnologia” yang ber- arti pembahasan sistematik mengenai seluruh seni 

dan kerajinan. Istilah0tersebut memiliki akar kata0“techne” dalam bahasa0Yunani kuno 

berarti seni (art), atau kerajinan (craft). Dari makna harfiah0tersebut, teknologi dalam 

bahasa Yunani0kuno dapat didefinisikan sebagai seni memproduksi alat-alat produksi dan 

menggunakannya. Definisi0tersebut kemudian berkembang menjadi0penggunaan ilmu 



pengetahuan sesuai dengan kebutuhan manusia. Teknologi dapat pula dimaknai se- bagai 

”pengetahuan mengenai bagaimana membuat sesuatu (know-how of making things) atau 

“bagaimana melakukan sesuatu” (know-how of doing things), dalam arti ke- mampuan 

untuk mengerjakan sesuatu dengan nilai yang tinggi, baik nilai manfaat maupun nilai 

jualnya [2]. 

 Henslin juga menyatakan bahwa istilah teknologi dapat mencakup dua hal. 

Pertama, teknologi menunjuk pada peralatan, yaitu unsur yang digunakan untuk 

menyelesaikan tugas. Teknologi merujuk pada peralatan sedemikian sederhana-seperti 

sisir-sampai yang sangat rumit-seperti komputer. Kedua, keterampilan atau prosedur yang 

diperlukan untuk membuat dan menggunakan peralatan tersebut [2]. 

 

Freelancer 

Para pekerja0lepas (freelancer) atau tenaga lepas0dapat disebut juga dengan istilah 

on demand0worker atau pekerja0yang mau bekerja dan dapat dibutuhkan0kapan saja 

(Silitonga, 2018). Mereka muncul karena ada banyak perusahaan kesulitan mencari pekerja 

yang0relevan berkaitan dengan pekerjaan tertentu,0misalnya perusahaan Samsung yang 

mencari0freelancer di bidang TI, designer hingga0content writer [3]. 

 

C. Pembahasan 

Pertama-tama Projects.co.id (www.projects.co.id), merupakan sebuah marketplace 

atau media bagi tenaga lepas (Freelance), jasa, dan produk digital yang mempertemukan 

pihak pertama yaitu pencari jasa (konsumen) dengan freelancer. Dalam Projects.co.id, 

pihak pencari jasa atau pemilik proyek (owner) dapat menawarkan0proyek, menerima 

penawaran, serta menentukan pilihan, sementara pihak tenaga lepas atau penyedia jasa 

(worker) dapat memilih suatu proyek, melakukan penawaran dan sekaligus 

mempromosikan0diri. Melalui marketplace0Projects.co.id, freelancer juga dapat dengan 

mudah mengatasi “keterbatasan ruang-waktu” sehingga transaksi0silang batas (cross 

border transaction) dapat berlangsung secara mudah. Inilah, keterkaitan situs Projects.co.id 

dengan digital content, karena dalam situs ini membuat beragam format gambar diubah 



dalam bentuk digital dan dapat dilihat oleh konsumen atau pelanggan melalui platform 

media salah satunya Projects.co.id baik dilihat melalui laptop, smartphone, bahkan tablet. 

 

D. Kesimpulan  

keterkaitan situs Projects.co.id dengan digital content, karena dalam situs ini 

membuat beragam format gambar diubah dalam bentuk digital dan dapat dilihat oleh 

konsumen atau pelanggan melalui platform media salah satunya Projects.co.id baik dilihat 

melalui laptop, smartphone, bahkan tablet. 
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